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ABSTRACT

The fishery sector provides significant employment opportunities, but due
to the increasing number of residents while the available land is very limited and
the lack of capital owned by farmers to develop their businesses, the absorption of
labor in the agricultural sector decreases. The government takes policy in
reconciling and balancing the income of the people in the capital sector. Another
factor influencing income levels is labor. Technologyé one of the production
factors used in the milkfish pond management process. This study aims to analyze
the effect of working capital, labor and technology on the income of milkfish

pond farmers in Blega Village, Blega District, Bangkalan Regency.

This research is a causal associative research using a quantitative approach.
This type of research data uses quantitative data. The data source used is primary
data. The populationﬁmilkﬁsh pond farmers in Blega Village, Blega District as

many as 33 people. The sampling technique used is saturated sampling, so the
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number of samples used is 33 farmers. Data collection using a questionnaire

which is then analyzed by Multiple Linear Regression Analysis.

The results in this study indicate that: (1) Working capital, labor and
technology have a partial influence on the income of milkfish farmers in Blega
Village, Blega District, Bangkalan Regency; (2) Working capital, labor and
technology have a simultaneous influence on the income of milkfish farmers in

Blega Village, Blega District, Bangkalan Regency.
Keywords: Working Capital, Labor, Technology, Farmer's Income

ABSTRAK

Sektor perikanan merupakan penyediaan lapangan kerja yang cukup
signifikan, tetapi karena semakin meningkatnya jumlah penduduk sedangkan
lahan yang tersedia sangat terbatas dan minimnya modal yang dimiliki petani
untuk mengembangkan usahanya maka penyerapan tenaga kerja pada sektor
pertanian menurun. Pemerintah mengambil kebikjasanaan dalam menyerasikan
dan menyeimbangkan pendapatan masyarakat terdapat pada sektor pemodalan.
Faktor yang lain mempengaruhi tingkat pendapatan adalah tenaga kerja.
Teknologi merupakan salah satu faktor produﬁ yang digunakan dalam
melakukan proses pengelolahaan tambak bandeng. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh modal kerja, tenaga kerja dan teknologi terhadap
pendapatan petani tambak bandeng di desa Blega Kecamatan Blega Kabupaten

Bangkalan.

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal dengan menggunakan
pendekatan kuatitatif. Jenis data penelitian ini menggunakan data kuantitatif.
Sumber data yang dipergunakan adalah data primer. Populasi adalah petani
ﬁnbak bandeng di Desa Blega Kecamatan Blega sebanyak 33 orang. Teknik

sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, sehingga jumlah sampel yang




digunakan adalah 33 petaniéengumpulan data menggunakan kuesioner yang

selanjutnya dianalisis dengan Analisis Regresi Linier Berganda.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Modal kerja, tenaga
kerja dan teknologi berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan petani
tambak bandeng di Desa Blega Kecamatan Blega KabupatenBangkalan; (2)
Modal kerja, tenaga kerja dan teknologi berpengaruh secara simultan terhadap
pendapatan petani tambak bandeng di Desa Blega Kecamatan Blega

KabupatenBangkalan.
Kata kunci: Modal Kerja, Tenaga Kerja, Teknologi, Pendapatan Petani

Latar Belakang Masalah
IndonesiamerupakanNegaramaritimyangtidakbisalepasdaribudaya
perikanan. Sektor perikanan merupakan sektor yang dari jaman dahulu mampu
memberikan kontribusi yang menguntungkan bagi devisa Negara. Meskipun
terjadi berbagai gejolak krisis ekonomi global, sektor perikanan mampu bertahan
dan cenderung stabil dibandingkan sektor yang lainnya. Sektor perikanan di
Indonesia sangat bervariasi mulai dari bentuk penangkapan (capture) maupun

budidaya(culture )jsemuanyaditerapkandenganbaikdiwilayahIndonesia.Sektor
perikananyangadadiDesaMorlaokKecamatanBlegajugaperludigalakkanguna
meningkatkan usaha perikanan yang ada di Kabupaten Bangkalan, mengingat
besarnya potensi yang dimiliki oleh Kabupaten Bangkalan yaitu besarnya jumlah
luas lahan tambak yang dimiliki, keadaan alam dan letak geografis yang
mendukungsertabesarnyajumlahpendudukyangkebanyakantinggaldidesadan
bermata pencaharian sebagai petani tambak. Sektor perikanan merupakan
penyediaan lapangan kerja yang cukup signifikan, tetapi karena semakin
meningkatnyajumlahpenduduksedangkanlahanyangtersediasangatterbatasdan
minimnya modal yang dimiliki petani untuk mengembangkan usahanya maka

penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian menurun. Keadaan ini berakibat
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terjadinya perubahan dari sektor pertanianKesektor industri, padahal sektor ini

tetap diharapkan mampu untuk menjamin penyediaan bahan pangan nasional.

Salah satu upaya pemerintah untuk mengatasi masalah ini, pemerintah
mengambil kebikjasanaan dalam menyerasikan dan menyeimbangkanpendapatan
masyarakat terdapat pada sektor pemodalan. Menurut Putri, (2015) Modal
kerjaf‘uSahamerupakansalahSatukomponenpentiﬁlalamenjalankanaktivitas
perusahaan. Tersedianya modal dalam jumlah yang besar dan berkesinambungan
akan memperlancar produksi yang pada akhirnya akan meningkatkan jumlah
produksi yang dihasilkan sehingga pendapatan yang diperolehpun akan
meningkat.Terjadinyahambatanmodalpadaindustrikecilkarenapadaumumnya

usaha kecil dan menengah merupakan usahaperorangan

Faktoryanglainmempengaruhitingkatpendapatanadalahtenagakerja. Untuk
melaksanakan suatu usaha, selalu dibutuhkan tenaga kerja. Sesuai dengan
peningkatankesibukankerjasuatuusaha,makapengusahamemerlukantambahan
tenaga orang lain, yaitu pekerja. Menurut Hamzah (2014) tenaga kerja adalah
tenaga yang bekerja didalam maupun luar hubungan kerja dengan alat produksi
utama dalam pﬁes produksi baik fisik maupun pikiran. sedangkan tenaga kerja
yaitu manusia sebagai faktor produksi utama yang menentukan kemakmuran
bangsa-bangsa. Alasannya, alam (tanah) tidak ada artinya jika tidak ada sumber
daya manusia yang pandai mengolah nya sehingga bermanfaat bagi kehidupan

yang akan membawa dampak padapendapatan

Teknologimerupakansalahsatufaktorproduksiyangdigunakandalam
melakukan proses pengelolahaan tambak bandeng. Teknologi merupakanseb
konsep  yangberkaitandenganjenispenggunaandanpengetahuantentangalat  dan
keahlian, dan bagaimana ia dapat memberi pengaruh pada kemampuan manusia
untuk mengendalikan dan mengubah sesuatu yang ada di sekitarnya (Rusman

2012) dalam Marfuah dan Sri Hartiyah (2019). Penggunaan tekhnologi dalam




pengelolahaan tambak bandeng dapat mempermudah para petani dalam
mengelolah tambak mereka. Selain itu penggunaan tekhnologi juga dapat
membantu para petani dalam mengefisienkan waktu dan tenaga yang digunakan

dalam mengelolah tambakbandeng.
Bandeng adalah jenis ikan konsumsi yang tidak asing bagi masyarakat.

Bandeng merupakan hasil tambak, dimana budidaya hewan ini mula-mula
merupakan pekerjaan sampingan bagi nelayan yang tidak dapat pergi melaut.
Itulah sebabnya secara tradisional tambak terletak di tepi pantai. Teknologi
(pupuk) dalam konteks budidaya ikan bandeng digunakan untuk memberikan
unsur hara yang sangat diperlukan bagi petumbuhan pakan alami seperti klekap
dan ganggang. Selain itu pupuk juga diperlukan untuk meningkatkan kesuburan
tanahdanpertumbuhanplangkton.Untukmempercepatpertumbuhanpakanalami
pada empang para petani tambak harus senantiasa memberikan pupuk yang tepat
agar pertumbuhan ikan bandeng menjadi lebih cepat. Petani tambak biasanya
menggunakan dua jenis pupuk yaitu pupuk organik maupun pupuk non
organik/kimia. Pupuk organik merupakan pupuk alami yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan dan sisa-sisanya. Jenis pupuk organik ialah pupuk kandang, kompos
pupuk hijau dan sebagainya. pupuk organik digunakan dalam jumlah yang besar,
karena itu seringkali orang beranggapan kurang efisien. Salahsatukeunggulan
alpukorganikadalahiatidakmempunyaiefeksampingsepertipupuknonorganik
Bandeng merupakan hewan air yang bandel, artinya bandengdapat hidup di air
tawar, air asin maupun air payau. Selain itu bandeng relatif tahan
terhadapberbagaijenispenyakit yangbiasanyamenyeranghewanair.Sampaisaat
Eisebagianbesarbudidayabandengmasihdikeloladenganteknoagiyangmlatif
sederhana dengan tingkat produktivitas yang relatif rendah. Dari aspek konsumsi
bandeng adalah sumber protein yang sehat sebab bandeng adalah sumber protein

yang tidak mengandung kolesterol.




Alasan memilih judul dalam penelitian ini didasarkan oleh pendapatan
yang tidak sama antara yang satu dengan yang lainnya, sehingga kesejahteraan
dapat ditingkatkan dengan memperhatikan beberapa faktor yang dapat
mempengaruhinya seperti besarnya modal kerja yang digunakan, banyaknya
tenaga kerja yang diberdayakan serta penggunaan teknologi yang dapat
mempermudah kinerja petani tambak. Berdasarkan uraian di atas penulis
melakukan penelitian dengan judul “Amnalisis Pengaruh Modal Kerja, Tenaga
Kerja dan Teknologi Terhadap Pendapatan Petani Tambak Bandeng di Desa
Blega Kecamatan Blega KabupatenBangkalan”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang asalah yang ada, maka dalam penelitian ini

rumusan yang akan diambil oleh penulis sebagai berikut:

1. Apakah modal kerja, tenaga kerja dan teknologi berpengaruh secara
parsial terhadap pendapatan petani tambak bandeng di Desa Blega
Kecamatan Blega KabupatenBangkalan?

2. Apakah modal kerja, tenaga kerja dan teknologi berpengaruh secara
simultan terhadap pendapatan petani tambak bandeng di Desa Blega
Kecamatan Blega KabupatenBangkalan?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah diuraikan

sebelumnya, maka penulis mempunyai tujuan sebagai berikut :

L. Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh modal kerja, tenaga kerja
dan teknologi secara parsial terhadap pendapatan petani tambak bandeng
di Desa Blega Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan

2 Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh modal kerja, tenaga kerja
dan teknologi secara simultan terhadap pendapatan petani tambak bandeng

di Desa Blega Kecamatan Blega KabupatenBangkalan




Landasan Teori
PengertianMod%

Menurut Bambang Riyanto (2010) modal adalah sebagai kolektivitas dari
barang-barang modal yang terdapat dalam neraca sebelah debet, yang dimaksud

ganbarang-barangmodaladalahsemuabarangyangadadalamrumahtangga

perusahaan dalam fungsi produktifitasnya untuk membentuk pendapatan.Modal
dalam pengertian ini dapat diinterpretasikan sebagai sejumlah uang yang
digunakan dalam menjalankan kegiatan kegiatan bisnis (Danang Faizal Furqon,

2017).

Pengertian Modal Usaha
PengertianmodalkerjamenurutHusnandanPudjiastutidalam(Nasution,
2015)adalahdanayangdiperlukanuntukoperasisehari-hari.MenurutSutrisno  dalam
(Nasution, 2015) mendefinisikan modal wusaha adalah dana yang

diperlukanolehperusahaanuntukmemenuhikebutuhanoperasionalperusahaan

sehari-hari, seperti pembelian bahan baku, pembayaran upah buruh, membayar
hutang, dan pembayaran lainnya. Menurut Putri, (2015) Modal kerja/usaha
merupakan salah satu komponen penting dalam menjalankan aktivitas
perusahaan. Menurut Adam Smith dalam Eva Rosadi (2019) modal merupakan
unsur  produksi  yang secara  aktif menentukan tingkat put
kembaliuntukmembiayaioperasiperusahaan.Untukdapatmenentukanjumlah modal
kerja yang efisien, terlebih dahulu diukur dari elemen-elemen modal kerjanya.

Semakin cepat tingkat perputaran masing-masing elemen modal usaha.

Pengertian Tenaga Kerja

Untuk mendapatkan pengertian yang jelas dan tepat mengenai tenaga
kerja, maka penulis akan mengemukakan beberapa definisi atau pengertian
tenaga&jamenurutbeberapaahlisebagaiberikut:MenurutUUNo.l3Tahun 2003
Bab | Pasal 1 Ayat 2 menyatakan Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu




melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk
memenuhik%uuhansendirimaupunkebutuhanmasyarakat.MenurutMulyadi

(2014:71): “Tenaga kerja adalah penduduk usia kerja (berusia 15-64) atau jumlah
seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi baang atau jasa
jika ada permintaan terhadap. Menurut Hamzah (2014) tenaga kerja adalah tenaga
yang bekerja didalam maupun luar hubungan kerja dengan alat produksi utama
dalam proses produksi baik fisik maupunpikiran. Menurut Sudarsono dalam
dalam Eva Rosadi (2019) tenaga kerja merupakan sumber daya manusia untuk

melakukan pekerjaan.

Pengma'an Teknologi

Teknologi merupakan sebuah konsep yang berkaitan dengan jenis
penggunaan dan pengetahuan tentang alat dan keahlian, dan bagaimana ia dapat
memberi pengaruh pada kemampuan manusia untuk mengendalikan dan
mengubahsesuatuyangadadisekitarnya(Rusman2012)dalamMarfuahdanSri
Hartiyah (2019). Teknologi informasi merupakan seperangkat teknologi yang
digunakan oleh suatu organisasi untuk menghasilkan,proses, dan menyebarkan
informasi dalam setiap bentuk (Siti Samsiah dkk.,2018). Teknologi adalah
peralatan, metode pembuatan, penggunaan, dan perawatan peralatan yang terpadu

dalam sistem managemen untuk memanfaatkan sumberdaya (Hendra, 2019).

Pengertian Pendapatan

Untuk mendapatkan pengertian yang jelas dan tepat mengenai pendapatan,
maka penulis akan mengemukakan bebaapa definisi atau pengertian pendapatan
menurut beberapa ahli sebagai berikut: Menurut PSAK No. 23 Paragraf 7 (2015)
pengertian pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang
timbul dari aktivitas suatu perusahaan selama suatu periode bila arus masuk itu
mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidakberasal dari kontribusi penanaman

modal. Menurut Waluyo dan Hastuti (2015: 495) menyatakan bahwa:




“Pendapatan adalah peningkatan aktiva suatu organisasi atau penurunan
kewajiban-kewajiban selama suatu periode akuntansi terutama
berasaldariaktivaoperasi.Pendapatanjugadikatakansebagaipenghasilanyang timbul
dari perusahaan yang dikenal dengan sebutan berbeda sepertipenjualan,
penghasilan jasa (fees), bunga, deviden, royalti dan sewa”. Menurut Nafarin
(2006: 15): “Pendapatan adalah arus masuk harta dari kegiatan perusahaan
menjual barang dan jasa dalam suatu periode yang mengakibatkan kenaikan
modal yang tidak berasal dari kontribusidaenanamanmodal”. Menurut Sadono
Sukirno (2005) dalam Eva Rosadi (2019) pendapatan adalah jumlah penghasilan
yang diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu

baik harian, mingguan atau tahunan.

Hipotesis

Sugiyono (2015) menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena
jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori yang relevan, belum didasarkan
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh memalui pengumpulan data atau
kuesioner.Berdasarkanuraiandanhasilpenelitianyangdikembangkanolehpara  ahli

dan peneliti terdahulu di atas, maka hipotesis yang diambil oleh penulisdari

penelitian iniadalah:

a.  HI : Diduga modal kerja, tenaga kerja dan teknologi berpengaruh secara
parsial terhadap pendapatan petani tambak bandeng di Desa Blega
KecamatanBlega KabupatenBangkalan.

H2 : Diduga modal kerja, tenaga kerja dan teknologi berpengaruh secara
simultan terhadap pendapatan petani tambak bandeng di Desa Blega

KecamatanBlega KabupatenBangkalan.




Populasi Dan Sampel
Populasi

Menurut Sugiyono (2016: 61) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah petani tambak bandeng di

Desa Blega Kecamatan Blega.

Sampel

Sampel adﬁh bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut, bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari
dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi, untuk itu
sampel yang diambil harus betul-betul representatif (mewakili). (Sugiyono 2016:
62). Sampling adalah cara atau teknik yang digunakan untuk mengambil sampel.
Untuk menentukan sampel dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling
yang digunakan. Dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability
sampling yaitu sampling jenuh. Menurut Riduwan (2012: 64) menjelaskan
“sampling jenuh ialah teknik pengambilan sampel apabila semua
populasidigunakansebagaisampeldandikenaljugadenganistilahsensus”.Oleh karena
itu, sampel dalam penelitian ini adalah petani tambak bandeng di Desa Blega
Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan berjumlah 33orang.
Definiﬁariabel

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
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2016). Dalam penelitian ini ada dua variabel yang digunakan yaitu variabel

independen dan variabel dependen. Berikut penjelasannya:

1) Variabelindependenadalahvariabel yangmempengaruhiatauyangmenjadi
sebabperubahannyaatautimbulnyavariabeldependen.Dalampenelitianini yang
termasuk variabel independenadalah:

a. Modal kerja/usaha adalah barang atau uvang yang digunakan dalam
melakukan proses prosuksi. Modal yang dimaksud disini adalah modal
tetap dan modal tidak tetap.

b. Tenaga kerja adalah penduduk yang berada dalam usia kerja. Tenaga
kerja dapat diperoleh dari dalam keluarga dan di luar keluarga.

c. Teknologi adalah peralatan, metode pembuatan, penggunaan, dan
perawatan peralatan yang terpadu dalam sistem managemen untuk
memanfaatlﬁ sumberdaya (Hendra, 2019). Dimana teknologi
merupakan variabel dummy. Variabel dummy merupakan variabel yang
digunakan untuk mengkuantitatifkan ﬁu‘iabel yang bersifat kualitatif
(misal; ras, jenis kelamin, agama, dan lain-lain). Variabel dummy
merupakan variabel yang bersifat kategorikal.

2) Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibatkarenaadanyaﬁlriabelbebas.Variabeldependendalampenelitianini

adalah pendapatan. Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh
penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu baik harian,

mingguan atau tahunan (Sukirno (2005) dalam Eva Rosadi (2019).

Definisi Operasional

Definisi operasional variabel penelitian menurut Sugiyono (2016) adalah
suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi
tertentuyangtelahditetapkanolehpenelitiuntukdipelajaridankemudianditarik

kesimpulannya. Operasionalisasi variabel-variabel penelitian ini sebagaiberiku:
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Modalkerja yaitu semua biaya untuk menghasilkan input dalam menggarap/
menanam padi. Modal dalam penelitian ini diukur dengan menjumlahkan
total biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi yang diukur
dalam satuan Rupiah /sekali panen.

Tenaga kerja yaitu orang yang bekerja atau pekerja yang dipekerjakan oleh
petani yang diukur dalam satuan orang per sekali panen.

Teknologi adalah jenis peralatan yang digunakan untuk proses tambak
bandeng dalam setiap panennya. Teknologi menggunakan variabel dummy,
dimana | = untuk yang menggunakan teknologi modern, dan 0 = untuk
yang menggunakan teknologi tradisional.

Pendapatan adalah balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor produksi
dalam jangka waktu tertentu dalam penelitian ini menggunakan pendapatan
bersih, dimana pendapatan bersih adalah seluruh pendapatan yang diperoleh
petani dalam satu kali panen dikurangi dengan biaya produksi selama proses
produksi. Jumlah pendapatan yang diterima oleh para petani tambak
bandeng di Desa Blega Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan yang
dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp) dalam jangka waktu satu kali musim

panen

Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda

Y =5044668 + 0.204 MK + 1228760 TK+ 9419203 T+ e

Untuk lebih jelasnya dapat diterangkan sebagai berikut:

l.

Nilai Konstanta = 5044668

Konstanta (a) sebesar 5044668 menyatakan bahwa jika Modal Kerja (MK),
Tenaga Kerja (TK), dan Teknologi (T)nilainya 0, maka Pendapatan sebesar
Rp 5044668.

Koefisien regresi menunjukkan bahwa variabel Modal Kerja (MK) terhadap
Pendapatan (P)sebesar 0.204. Nilai koefisien ini adalah positif yang berarti

terdapat pengaruh searah antara Modal Kerja dengan Pendapatan yang
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artinya bahwa setiap kenaikan Modal Kerja (MK) sebesar satu rupiah maka
akan menaikan Pendapatan sebesar 0.204 rupiah.

3. Koefisien regresi menunjukkan bahwa variabel Tenaga Kerja (TK) terhadap
Pendapatan (P)sebesar 1228760. Nilai koefisien ini adalah positif yang
berarti terdapat pengaruh searah antara Tenaga Kerja dengan Pendapatan
yang artinya bahwa setiap kenaikan Tenaga Kerja (TK) satu orang maka
akan menaikan Pendapatan sebesar 1228760 rupiah.

4. Koefisien regresi menunjukkan bahwa variabel Teknologi (T) terhadap
Pendapatan (P)sebesar 9419203. Nilai koefisien ini adalah positif yang
berarti terdapat pengaruh searah antara Teknologidengan Pendapatan yang
artinya bahwa setiap penggunaan Teknologi (T) maka akan menaikan
Pendapatan sebesar 9419203 rupiah.

Pembahasan

Penelitian ini menguji tentang pengaruh Modal Kerja (MK), Tenaga Kerja

(TK) dan Teknologi (T) terhadap Pendapatan (P). Ringkasan dari hasil pengujian

hipotesis (uji t) dengan menggunakan regresi berganda adalah sebagai berikut :

Pengaruh Mﬂa] Kerja Terhadap Pendapatan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka
Modal Kerja memiliki nilai positif dan signifikan terhadap Pendapatan petani
tambak bandeng di Desa Blega KecamatanBlega KabupatenBangkalan, hal ini
dapat dibuktikan dengan melihat dari uji t yang memiliki nilai tpiune 5427 > tigpel
2.045 dan nilai signifikansi sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0,05. Dari nilai
diatas maka Modal Kerja berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan petani
tambak bandeng di Desa Blega KecamatanBlega KabupatenBangkalan. Hal ini
dikarenakan faktor modal memiliki arti penting dalam sebuah perusahaan dimana
besar kecil nya modal yang dimiliki perusahaan akan sangat berpengaruh terhadap
pendapatan dan juga perkembangan usaha. Peningkatan pada modal akan

memberi peningkatan terhadap pendapatan, karena perusahaan memiliki
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kesempatan untuk memperluas dan memperbesar kapasitas produksinya, yang
kemudian secara otomatis akan memperbesar laba nya. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa modal memiliki hubungan yang positif terhadap pendapatan

perusahaan

Menurut Erwin Fahmi, (2019) modal merupakan salah satu langkah awal
dalam kegiatan berproduksi. Dimana modal dapat meningkatkan produksi dan
kafasitas peroduksi dalam suatu perusahaan atau pabrik. Penggunaan modal yang
besar dalam proses produksi di suatu pabrik atau perusahaan dapat meningkatkan
pendapatanyang akan diterima oleh perusahaan atau pabrik tersebut, begitu juga
sebaliknya apabila modal yang digunakan kecil maka pendapatan yang diperoleh

perusahaan atau pabrik tersebut akan kecil.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Prapnuwanti & Sudiana (2021) tentang pengaruh modal, tenaga kerja, luas lahan
dan teknologi terhadap produktivitas dan pendapatan petani beras merah. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan petani beras merah di Kecamatan Penebel Kabupaten
Tabanan Provinsi Bali. Artinya, semakin tinggi modal yang dimiliki maka
semakin tinggi pendapatan yang dapat dilakukan oleh petani. Modal sangat erat
kaitannya dengan jumlah modal yang dikeluarkan petani, sehingga modal
berpengaruh terhadap pendapatan petani yang akan diterima. Modal dikeluarkan
petani diawal masa panen yang digunakan untuk pembiayaan pupuk, bibit,
pestisida, dan alat-alat pertanian seperti cangkul dan traktor (Prapnuwanti &
Sudiana, 2021). Hal yang sama juga dibuktikan Yuniartini (2013) dimana modal
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Produksi Industri.
Erwin Fahmi (2019) mengungkapkan penggunaan modal yang besar dalam proses
produksi di suatu pabrik atau perusahaan dapat meningkatkan pendapatanyang

akan diterima oleh perusahaan atau pabrik tersebut, begitu juga sebaliknya apabila
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modal yang di gunakan kecil maka pendapatan yang di peroleh perusahaan atau

pabrik tersebut akan kecil.

Pengaruh nga Kerja Terhadap Pendapatan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka
Tenaga Kerjamemiliki nilai positif dan signifikan terhadap Pendapatan petani
tambak bandeng di Desa Blega KecamatanBlega KabupatenBangkalan, hal ini
dapat Ebuktikan dengan melihat dari uji t yang memiliki nilai thiune 3.908 > tiapel
2.045 dan nilai signifikansi sebesar 0.001 yang lebih kecil dari 0,05. Dari nilai
diatas maka Tenaga Kerjaberpengaruh signifikan terhadap Pendapatan petani
tambak bandeng di Desa Blega KecamatanBlega KabupatenBangkalan. Hal ini
apabila banyak produk yang terjual sehingga dengan demikian pengusaha akan
meningkatkan jumlah produksinya. Meningkatnya jumlah produksi akan
mengakibatkan meningkatnya tenaga kerja yang dibutuhkan, sehingga dengan

demikian pendapatan juga akan meningkat.

Menurut Erwin Fahmi, (2019) tenaga kerja adalah sumber yang berupa
jasa-jasa manusia baik itu fisik mauapun mental. Dengan demikian tenagga kerja
bukan saja di artikansabagai tenagga kerja jasmani yang digunakan dalam proses
produksi,akan tetapi jaga meliputi kemampuan tenagga kerja, ketrampilan kerja
maupun pengetahuan yang terdapat dalam diri pekerja. Secara teoritis, tenaga
kerja memiliki konstribusi positif terhadap peningkatan pendapatan usaha,

terutama tenaga kerja yang memiliki skill yang baik.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Prapnuwanti & Sudiana (2021) tentang pengaruh modal, tenaga kerja, luas lahan
dan teknologi terhadap produktivitas dan pendapatan petani beras merah. Hasil
penelitian diperoleh kesimpulan bahwa secara parsial, tenaga kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan petani beras merah di Kecamatan

Penebel Kabupaten Tabanan Provinsi Bali. Artinya, semakin tinggi tenaga kerja
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yang digunakan maka semakin tinggi pendapatan yang dapat diperoleh petani.
Hal yang sama juga dibuktikan Yuniartini (20@ dimana tenaga kerja
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Produksi Industri

kerajinan ukiran kayu di Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar.

Pengaruh Tﬁlologi Terhadap Pendapatan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka
Teknologimemiliki nilai positif dan signifikan terhadap Pendapatan petani tambak
bandeng di Desa Blega KecamatanBlega KabupatenBangkalan, hal ini dapat
abuktikan dengan melihat dari uji t yang memiliki nilai thijune 4.205 > typa 2.045
dan nilai signifikansi sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0,05. Dari nilai diatas
maka Teknologiberpengaruh signifikan terhadap Pendapatan petani tambak
bandeng di Desa Blega KecamatanBlega KabupatenBangkalan. Hal ini
dikarenakan semakin modern teknologi yang digunakan, maka pendapatan yang

diterima juga akan semakin meningkat.

Teknologi ini seperti mesin-mesin produksi yang lebih canggih sehingga
dapat menghasilkan produk yang lebih berkualitas dalam jumlah lebih banyak dan
waktu yang lebih cepat. Selain itu penggunaan teknologi dalam aspek pemasaran
dan penjualan seperti penggunaan sosial media yang dapat menjangkau lebih
banyak orang dalam waktu yang lebih singkat, biaya yang lebih sedikit dan

lingkup yang lebih luas.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Prapnuwanti & Sudiana
(2021) menyatakan bahwa teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan petani beras merah. Semakin modern teknologi yang dipilih maka
semakin tinggi pendapatan yang dapat dilakukan oleh petani. Teknologi sebagai
suatu alat bantu dapat dimanfaatkan dalam proses produksi, sehingga upaya untuk
meningkatkan penjualan dapat secara maksimal dilakukan dan pendapatan petani

akan mengalami peningkatan. Bantuan teknologi berupa mesin dapat
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mempercepat dan memudahkan proses produksi yang dilakukan. Namun beda
dengan hasil penelitian Yuniartini (2013) dimana teknologi tidak berpengaruh

secara parsial terhadap Produksi Industri kerajinan ukiran kayu.

Pengaruh Modal Kerja, Tenaga Kerja Dan Teknologi Terhadap Pendapatan

Modal Kerja, Tenaga Kerja Dan Teknologi secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Pendapatan petani tambak bandeng di Desa Blega
KecamatanBlega KabupatenBangkalan. Sehingga dapat disimpulkan semakin
bertambah Modal Kerja, Tenaga Kerja Dan Teknologi akan mempengaruhi petani
tambak bandeng di Desa Blega KecamatanBlega KabupatenBangkalan semakin

bertambah.

Implikasi Penelitian

1. Bagi petani tambak bandeng di Desa Blega KecamatanBlega
KabupatenBangkalan modal usaha perlu ditingkatkan, agar mampu
meningkatkan jumlah produksi tambak bandeng.

2. Bagi petani tambak bandeng di Desa Blega KecamatanBlega
KabupatenBangkalan dapat menambah tenaga kerja agar dapat
meningkatkan dan kualitas produksi.

3. Bagi petani tambak bandeng di Desa Blega KecamatanBlega
KabupatenBangkalan yang menggunakan teknologi modern hasilnya
produksinya lebih banyak daripada yang menggunakan teknologi

tradisional.
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Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini, ada
beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang agar
dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam lebih
menyempurnakan penelitiannya karna penelitian ini sendiri tentu memiliki
kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya.

Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain :

1. Faktor yang diamati selama penelitian yang hanya terfokus mengenai modal
kerja, tenaga kerja dan teknologi terhadap pendapatan, sementara
pendapatan usaha tidak hanya dipengaruhi oleh tiga faktor yang diamati.

2. Objek penelitian hanya di fokuskan pada petani tambak bandeng di desa
blega kecamatanBlega KabupatenBangkalan yang mana banyak petani
tambak bandeng di KabupatenBangkalan.

Simpulan Dan Saran

Kesimpulan

Hasil analisa dapat disimpulan sebagai berikut:

1. Modal kerja, tenaga kerja dan teknologi berpengaruh secara parsial terhadap
pendapatan petani tambak bandeng di Desa Blega Kecamatan Blega
KabupatenBangkalan. Dengan demikian hipotesis penelitian yang
menyatakan “Diduga modal kerja, tenaga kerja dan teknologi berpengaruh
secara parsial terhadap pendapatan petani tambak bandeng di Desa Blega
KecamatanBlega KabupatenBangkalan™ terbukti.

2. Modal kerja, tenaga kerja dan teknologi berpengaruh secara simultan
terhadap pendapatan petani tambak bandeng di Desa Blega Kecamatan

Blega KabupatenBangkalan. Dengan demikian hipotesis penelitian yang
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menyatakan “Diduga modal kerja, tenaga kerja dan teknologi berpengaruh
secara simultan terhadap pendapatan petani tambak bandeng di Desa Blega

KecamatanBlega KabupatenBangkalan™ terbukti.

Saran

1.

Diketahui modal kerja berpengaruh terhadap pendapatan petani tambak
bandeng, oleh karena itu bagi pemerintah daerah khususnya di Desa Blega
Kecamatan Blega KabupatenBangkalan agar dapat memberikan dan
menyediakan sarana prasarana bagi petani tambak di daerah tersebut.
Misalnya dengan memberikan bantuan modal berupa, pemberian bibit ikan,
subsidi pakan ikan dengan jumlah yang lebih banyak sesuai dengan
kuantitas ikan yang dimiliki oleh petani tersebut, sehingga dengan demikian
biaya produksi yang dikeluarkan petani tambak akan lebih sedikit sehingga
pendapatan petani akan meningkat.

Diketahui teknologi berpengaruh terhadap pendapatan petani tambak
bandeng, oleh karena itu kepada petani tambak lebih meningkatkan
penggunaan teknologi.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan
terkaitdengan budidaya bandeng di Indonesia serta faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan petani tambak bandeng. Khususnyayang
berminat untuk mengetahui lebih jauh tentang produksi ikan di Indonesia
(melakukan penelitian) maka perlu modifikasi variabel-variabel independen

baik menambah variabel atau menambah time seriesdatanya.
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